
 

 

6.1 Kesimpulan Faktual 

BAB VI 

KESlMl'UILA.N DAN SARAN 

Pelaksan••n upacara cawir metua bagi masyarakat mellpud : perlakuan 

terbadap jeoozab, acara adat yang di!akukan, proses peogul>uran dan acarn sctclab 

penguburan telah beradaptasi sesuai dc:ngan kcpentingan masyarakat pendukungnya 

yang begjtu dinamis sesuai dengan perkembangan zaman_ Ardnya perubahan dapat 

dilakukan sesual dengan perl(embangan zaman. Tidak ada alas an menyotakan babwa 

upacara caw/r mctua haruS sesuai dengnn trndisi dan masa ke masa. 

Pcrubaban upacara cawir me.lutl d!pengarubj olch faktor internal yalcn.i 

perubahan yang bcrasul dari masyarakat itu sendiri, meliputi : pengaruh pendidikan, 

ugama, ekonnmi, dan efisiensi walctu. Kemndian dipengaruhi oleh faktor eksternal 

yakni, pcrubahan yang berasal dari ltaar masyarakat Karo. seperu, !ntcraksi antara 

antara unsur - unsur budaya yang ada di Sumatcm Utara yang didapatkan melalui 

media eJelct.rortik dan media cetak. 

Tradisi upacara cawir baik untuk dilakukan dan dilcstarikan nilainya, 

walaupun disederhanakan pclaksanaannya namun banyak nilai p<>sitif yang ada dalam 

upac:ll11 tersebut , seperti: gotong royong, bermusyawarab, sedekah. silaturahmi dan 

lain· lain. Scbaliknya upacara caw/r merua yang mcmakai sesajen dan ritual-ritual 

seperti amburl page (taburi padi), pcrumah begu (pemanggilan roh leluhur) yang 

mengarah kepada pemborosan t.idak dilaksanakan lagi karena hal tersebut 

bertentangan de.ogan ajaran agama. 
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Dalam setiap upacara cawir metua selalu didahului musyawarah (nmggu) dari 

lcctiga ""'''" ralmt sitelu yaitu : Se,.buyok. Kalimbubu dan An<lk Bent. Kehadiran 

rakut sitelu adalah mutlak, artinya lanpa kehadiran salah satu unsur rakut sitc/u, malca 

musyawamh adat tidak dapat dilaksanakan kareoa mJlSiog - masing unsur 

mempunyai pemoan dalam adat Karo. 

6.2 Kcsimpulao Konseptual 

Berda.o;a(lcan Kesimpulan F~ yang dikemukakan di alas, maka dapat 

ditarik Kcsimpulan Kooscptual sebagai bcrikut 

I. Adanya anggapan ketidaksesuaian upacara Cawir Metua dengan 

petkembangan zamM, adaoya anggapan adat runtit, tidak ek:onomis dan tidak 

modern. 

2. KUniDgnya k:esadaran akao ]jlCntingnya rulai - nilai budaya di masyarakat 

Karo, seblngga begitu mudah mcnyederbanakan pelaksanann upacara cawir 

metua. 

3. Kurangnya rasa memiliki dan rnsa baogga terhadap budaya lelulturnya. 

4. Pemabaman yang tcrbatas dari masyarakat Karo tentang adal, tcrutama 

ntengenai upacara cawir metu.a. 

6.3. Saran 

Berdasarkan kajian yang tclah dilakukan, maka peneliti dapat menyarnpaikan 

samn-saran sebagai berikut: 



 

 

lU 

I. Upacara cawir m<Jua mempakan salab satu warisan budaya leluhur pada 

masyarakal Karo )'811S merupakan salah satu aset bangsa bcmilai moral, nilal 

adat dan niloi sosial sebingga perlu untuk dilsksanokon. Pcnginformasion 

nilai budaya tcrsebulkcpada generasi penerwo perlu dilalcukan sebingga dapat 

dikdahui dan tetap leslari ~a dapal memperubanlcan jati dirinya selaku 

masyaralca.t Karo. 

2 Etnis Karo, agar tetap membudayakan tradisi upaeara cawir melua yang 

bcmilai positif. lwena sebuab tradisi banya dapat dipahami seeara balk oleb 

pemilik dnri rrudisi Itu sendiri. 

3. Agar pemerintah letap dapet membctdaynkan lernbaga adat yang ada dalorn 

masyarakat guna kelongsungao sebuah lr.ldlsl untuk mcncip<nkan masyar.~kat. 

aman, damai, clan sejablera. 

4. Ha.<il penelitian ini diharapkan dapet menjodi rekomcndasi bagi penelitian 

selanjutnya yang meoglkutsertakan varlabcl lain yang bclum diteliti sehiugga 

lebih mudah mcmahorni persoalan perubahon bud•Y• dalam upacara cawfr 

melua. 
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